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Abstract

The research problem is "teacher difficulties in implementing the independent learning curriculum
in grade V of the Kenarilang State Elementary School Technical Implementation Unit (UPTD SD
Negeri Kenarilang). This type of research uses qualitative research conducted at the UPTD SD
Negeri Kenarilang. This study aims to analyze the difficulties faced by teachers in implementing
the independent learning curriculum in grade V of the UPTD SD Negeri Kenarilang. The difficulties
faced by the Grade V teachers of the UPTD SD Negeri Kenarilang include planning the difficulties
of teachers in implementing the independent learning curriculum in grade V of the UPTD SD
Negeri Kenarilang, implementing the difficulties of teachers in implementing the independent
learning curriculum in grade V of the UPTD SD Negeri Kenarilang, and assessing the difficulties of
teachers in implementing the independent learning curriculum in grade V of the UPTD SD Negeri
Kenarilang. The data sources in this study are primary data, secondary data, and information
from the principal and grade V teachers of the UPTD SD Negeri Kenarilang. The qualitative data
analysis technique uses condensation. Data analysis, data presentation, and conclusion drawing.
The results of the study indicate that the principal and fifth-grade teachers at the Kenarilang
Elementary School UPTD have implemented learning and assessment planning, student-centered
learning, integrated assessment and learning, and implemented learning objective planning.
Keywords: Teacher Difficulties, Curriculum Implementation, Independent Curriculum

Abstrak

Jenis penelitian ini  menggunakan penelitian kualitatif yang di laksanakan di UPTD SD Negeri
Kenarilang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi guru dalam
implementasi kurikulum merdeka belajar di Kelas V UPTD SD Negeri Kenarilang, kesulitan yang
dihadapi di guru Kelas V UPTD SD Negeri Kenarilang adalah perencanaan kesulitan guru dalam
implementasi kurikulum merdeka belajar di kelas V UPTD SD Negeri Kenarilang, pelaksanaan
kesulitan guru dalam implementasi kurikulum merdeka belajar kelas V UPTD SD Negeri
Kenarilang dan penilaian kesulitan guru dalam implementasi kurikulum merdeka belajar kelas V
UPTD SD Negeri Kenarilang. Adapun sumber data pada penelitian ini berupa data primer,data
sekunder dan informasi dari kepala sekolah dan guru kelas V UPTD SD Negeri Kenarilang adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif melalui konsendasi
data,penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepala
sekolah dan guru kelas V di UPTD SD Negeri Kenarilang telah menerapkan perencanaan
pembelajaran dan asesmen, penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
keterpaduan penilaian dan pembelajaran, menerapakan perencanaan tujuan pembelajaran,
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang memerlukan perhatian khusus,
karena masa depan suatu bangsa tergantung pada kualitas generasi penerus yang dipersiapkan
melalui pendidikan. Salah satu cara untuk memperbaiki mutu pendidikan yaitu melalui peran
serta guru. Menurut pendapatlulia & Mekkah, (2024)bahwa “guru-guru pada dasarnya
memegang peranan kunci dalam proses peningkatan pendidikan peserta didik di Indonesia. Guru
berperan menjadi fasilitator utama dalam proses pemberian pengetahuan dari berbagai
informasi yang luas untuk diberikan kepada peserta didik ketika proses pembelajaran
dilaksanakan”. Guru seorang pendidik yang membimbing dan membantu peserta didik sehingga
mampu memahami, menguasai perkembangan teknologi pada saat ini di tuntun untuk
bisamenjadikan peserta didik yang berpikir kritis dan kreatif dalam dunia pendidikan yang
semakin berkembang saat ini.

Kurikulum memegang peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di
indonesia sehingga pemerintah terus berupaya untuk memperbaiki system pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui beberapa program dan kebijakan vyang di
implementasikan. Kurikulum merupakan seperangkat rencana pengaturan yang memuat tujuan,
isi, bahan pelajaran yang digunakan sebagai pedoman pada proses kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Menurut Fitriani ( Agung Sutrianto, 2024 )
mengatakan bahwa kurikulum juga senantiasa berubah sesuai dengan kebutuhaan lokal dan
perkembangan zaman. Sistem pendidikan di indonesia telah mengalami pergantian kurikulum
sesuai perkembangan zaman sebanyak sebelas kali, di mulai sejak tahun 1947 dengan kurikulum
yang sangat sederhana sampai terakhir adalah kurikulum merdeka.

MenurutFajri (2019), kurikulum dikatakan sebagai rangkaian mata pelajaran dan program
pelatihaan yang mencakup rencana studi bagi peserta didik. Kurikulum dalam dunia pendidikan
dapat mengalami perubahan setiap perkembangan zaman. Di Indonesia kurikulum telah
mengalami beberapa revisi serta perubahan dari tahun ke tahun”. Kurikulum merupakan
seperangkat atau suatu sistem rencana dan pengaturan mengenai bahan pembelajaran yang
dapat dipedomani dalam aktivitas belajar mengajar. Intinya kurikulum adalah rencana
pembelajaran. Oleh karena itu, semua pihak yang terlibat dan berkaitan langsung dengan fungsi
kurikulum ini wajib memahaminya.

Menurut Zuriah et al.,(2016)“Guru dituntut untuk lebih inovatif dan kreatif dalam
pelaksanaan pembelajaran ketika menggunakan kurikulum merdeka. Guru yang profesional akan
menyiapkan berbagai media dengan adanya sarana prasarana yang lengkap serta terarah dalam
penggunaan media yang akan dipergunakan. Kreativitas guru yang baik akan menghasilkan
peserta didik yang lebih cepat paham dalam pembelajaran sehingga peserta didik menjadi aktif”.
Peserta didik akan menjadi pusat utama kontrol guru dalam pelaksanaan pembelajaran

811



dikarenakan peserta didik diwajibkan mengemukakan hasil ide pikirannya agar lebih menjadi
peserta didik yang lebih baik. Guru harus menyiapkan sarana dan prasarana untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran peserta didik baik itu dari segi media dan juga yang lain.

Berdasarkan hasil observasi bahwa dikelas V UPTD SD Negeri Kenarilang, guru kesulitan
dalam merancang pembelajaran diferensiasi dalam kegiatan pembelajaran, buku teks dan bahan
belajar yang tersedia dianggap belum mendukung sepenuhnya implementasi kurikulum merdeka,
guru kesulitan mempersiapkan kodisi kelas dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhaan
peserta didik yang beragam.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian dilaksanakan di UPTD SD Negeri Kenarilang. Subjek penelitian terdiri atas kepala
sekolah dan guru kelas V yang terlibat langsung dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengetahui kondisi pelaksanaan pembelajaran. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi terkait kesulitan yang dialami guru, sedangkan dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data penelitian. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang

meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Implementasi  Kurikulum Merdeka di kelas V UPTD SD Negeri Kenarilang telah
dilaksanakan melalui penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran berpusat
pada peserta didik, dan penerapan asesmen. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan
berbagai kesulitan. Pada tahap perencanaan, guru mengalami kesulitan dalam menyusun Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, dan perangkat asesmen yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Guru juga masih memerlukan pemahaman yang lebih mendalam terkait
pembelajaran berdiferensiasi. Pada tahap pelaksanaan, kesulitan yang dihadapi meliputi
pengelolaan kelas yang heterogen, keterbatasan sumber belajar, serta penyesuaian metode
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana
menjadi kendala dalam mendukung proses pembelajaran yang inovatif.
Pada tahap penilaian, guru mengalami kesulitan dalam menyusun instrumen asesmen formatif
dan sumatif, melakukan penilaian proyek, serta menginterpretasikan hasil asesmen sebagai
dasar perbaikan pembelajaran.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di kelas V UPTD
SD Negeri Kenarilang telah dilaksanakan pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran. Yang dilakukan Meskipun demikian, guru masih menghadapi berbagai kendala
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yang memengaruhi efektivitas penerapan kurikulum tersebut. Pada aspek perencanaan
pembelajaran, guru telah menyusun perangkat pembelajaran berupa Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP), modul ajar, dan perangkat asesmen. Namun, guru mengalami kesulitan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan
prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Kesulitan ini terutama disebabkan oleh terbatasnya
pengalaman guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka serta kebutuhan untuk terus
menyesuaikan perangkat pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang ditetapkan. Pada
aspek pelaksanaan pembelajaran, guru telah berupaya menerapkan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Akan tetapi, pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi belum berjalan secara
optimal. Guru mengalami kendala dalam mengakomodasi perbedaan kemampuan, minat, dan
kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. Selain itu, keterbatasan sumber belajar dan
sarana pendukung pembelajaran turut menjadi hambatan dalam menciptakan proses
pembelajaran yang inovatif dan efektif. Pada aspek penilaian, guru telah melaksanakan asesmen
formatif dan sumatif sesuai dengan ketentuan Kurikulum Merdeka. Namun demikian, guru masih
mengalami kesulitan dalam menyusun instrumen asesmen yang sesuai dengan capaian
pembelajaran, melaksanakan penilaian proyek, serta mengolah dan menginterpretasikan hasil
asesmen sebagai dasar perbaikan pembelajaran. Penelitian juga menemukan faktor-faktor yang
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, antara lain dukungan kepala sekolah, kerja sama
antar guru, serta adanya pelatihan dan pendampingan terkait implementasi kurikulum. Di sisi
lain, faktor penghambat yang ditemukan meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya
sumber belajar yang memadai, serta pemahaman guru yang masih perlu ditingkatkan terkait
konsep dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di kelas V UPTD SD Negeri Kenarilang telah berjalan,
tetapi masih memerlukan penguatan kompetensi guru, penyediaan fasilitas pembelajaran yang
memadai, dan dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah agar pelaksanaannya dapat
berlangsung secara optimal.

Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap guru kelas V dan
kepala sekolah di UPTD SD Negeri Kenarilang, ditemukan bahwa kesulitan implementasi
kurikulum merdeka belajar bersifat sistemamtik dan mumcul seluruh tahapan pembelajaran.
Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal guru, kesiapan peserta didik, serta
dukungan ekosistem sekolah.
1. Kesulitan Pada Tahap Perencanaan
Hasil penelitian menunjukan bahwa guru mengalami hambatan konseptual dan teknis
saat menyusun perang ajar. Secara konspetual, guru belum sepenuhnya memahami
perbedaam mendasar Antara Capaian Pembelajaran ( CP ), Tujuan Pembelajaran ( TP ), Alur
Tujuan Pembelajaran ( ATP ), dan Modul Ajar dengan KI — KD dan RPP pada kurikulum 2013
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istilah baru tersebut sering dianggap hanya ganti nama sehingga Modul Ajar yang dihasilkan
secara subtansi masih identik dengan RPP tematik K-13. Hal ini terjadi karena paradigma
kurikulum merdeka menuntut perubahaan dari administrative compliance ke instructional
design. Guru tidak lagi sekedar menurunkan KI- KD, tetapi harus menganalisis CP
memetakan karakteristik peserta didik melalui asesmen diagnostic, lalu merancang
diferensiasi konten, proses, dan produk. Tahapan ini kompleks dan butuh waktu, sementara
pelatihan yang diterima guru baru sebatas sosialisaisi kebijakan, belum menentuh praktik
bedah CP dan coaching penyusunan modul. Menurut Nuraeni ( 2023 ) bahwa guru SD
mengalami cognitive load tinggi karena tidak ada masa transisi dan pendamping
berkelanjutan. Secara teknis, beban waktu juga menjadui isu untuk satu mata pelajaran guru
harus merancang tiga scenario diferensiasi, instrument asesmen diagnostic, LKPD proyek.
Dengan jumlah mata pelajaran dan beban administrasi lainnya, banyak guru akhirnya
memilih mengunduh modul ajar dari platform meredeka mengajar tanpa adaptasi, akibatnya
prinsip — prinsip sesuai kebutuhaan peserta didik dan konteks satuan pendidikan tidak
tercapai.
2. Kesulitan Pada Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, dua kesulitan dominan muncul, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dan pengelola project based learning ( PJBL ). Untuk diferensiasi guru
kesulitan melakukan manejemen kelas ketika peserta didik bekerja dengan aktivitas
berbeda. Peserta didik kelas V masih membutuhkan arahan intensif dan belum terbiasa
belajar mandiri. Ketika guru memfasilitasi kelompok siap belajar, kelompok cenderung
gaduh atau bingung. Guru akhirnya kembali ke metode klasikal karena dianggap lebih
terkendali meski tidak sesuai semangat merdeka belajar. Untuk PJBL, kendala utama adalah
alokasi waktu dan persepsi mengejar materi, satu proyek p5 butuh 2-4 minggu agar tahap
temukan — bayangan, lakukan, bagikan terlaksana. Namun, guru merasa tertekan dengan
target materi dari buku teks dan kekhawatiran orang tua soal ujian. Ini menunjukan
curriculum crowding, yaitu beban kurikulum yang terlalu padat sehingga inovasi tidak punya
ruang. Kondisi ini sejalan dengan teori implementasi, menurut Fullan ( 2026 ), inovasi gagal
jika struktur lama seperti beban materi dan system evaluasi tidak ikut diubah. Faktor sarana
juga disignifikasi kurikulum merdeka mendorong pemanfaatan beragam sumber belajar
digital namun di lapangan keterbatasan LCD, laptop, dan internet membuat guru sulit
mengakses PMM, memutar video pemantik, atau menampilkan hasil kerja peserta didik,
infrastruktur yang belum merdeka membuat guru pun sulit memerdekakan belajar.

3. Kesulitan Pada Tahap Penilaian

Secara konseptual guru belum beralih dari assessment of learning ke assessment for dan
as learing. Asesmen formatif yang seharusnya jadi umpan balik haria sering hanya dilakukan
sebagai ulangan harian mini. Guru juga bingung mengolah data observasi, jurnal, dan hasil
proyek menjadi deskripsi kualitatifyang bermakna. Akibatnya, narasi di e- rapor terkesan
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template dan tidak personal. Secara administrasi beban penilaian P5 sangat timggi guru
harus mengamati enam dimensi profil pada 17- 21 peserta didik selama tiga proyek / tahun,
lalu menuangkannya dalam narasi induvidu, ditambah aplikasi e — rapor yang sering
maintenance dan lambat, waktu guru banyak tersita untuk urusan teknis input data bukan
analisis pembelajaran. Temuan ini konsisten dengan evaluasi IKM kemendikbudristek ( 2024
) yang menetapkan asesmen sebagai aspek dengan indeks kesiapan guru paling rendah.
Perencanaan yang lemah karena miskonsepsi membuat pelaksanaan tidak berdiferensiasi.
Pelaksanaannya yang kembali klasikal membuat tidak ada data beragam untuk diasesmen.
Asesmen vyang memberatkan guru enggan merancang pembelajaran kompleks di
perancanaan berikutnya ini membentuk vicious cycle.

Kesimpulan

Guru kelas V UPTD SD Negeri Kenarilang masih menghadapi berbagai kesulitan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, terutama pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran. Kesulitan tersebut meliputi penyusunan perangkat pembelajaran,
penerapan pembelajaran berdiferensiasi, keterbatasan sumber belajar, dan pelaksanaan
asesmen. Dukungan sekolah dan peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan
diperlukan untuk meningkatkan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.
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